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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kondisi pendidikan saat ini sedang mendapat sorotan dari berbagai pihak yang mengindentifikasikan bahwa dari segi kualitas masih tergolong rendah. Dengan demikian maka munculah gagasan-gagasan yang mengarah terhadap usaha peningkatan mutu pendidikan, sehingga  keluarlah seperangkat kebijakan pemerintah yang berpihak terhadap dunia pendidikan .

Kebijakan pemerintah salah satunya yaitu adanya perubahan dari KTSP ke kurikulum 2013. Latar belakang perlunya perubahan Kurikulum menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Muhammad Nuh bahwa ditengah perubahan zaman, sistem pendidikan di Indonesia juga harus selalu ikut menyesuaikan. Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadi jawaban untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia hadapi perubahan dunia. Pengembangan kurikulum 2013 sudah melalui proses panjang dan ditelaah sehingga saatnya disampaikan ke publik agar dapat bisa memberi pandangan lebih sempurna. Basis perubahan kurikulum 2013 terdiri dari dua komponen, yakni pendidikan dan kebudayaan. Kedua elemen tersebut harus menjadi landasan agar generasi muda dapat menjadi bangsa yang cerdas dengan berpengetahuan dan berbudaya serta  mampu mengkolaborasikannya. 

Orientasi pengembangan Kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, disamping cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. Perubahan yang paling berdasar adalah nantinya pendidikan akan berbasis science dan tidak berbasis hafalan lagi.

Pada Kurikulum 2013 untuk SD, terjadi perubahan dari 10 mata pelajaran menjadi hanya enam, keenam mata pelajaran itu adalah Matematika, Bahasa Indonesia, Agama, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dan Kesenian. Sedangkan IPA dan IPS menjadi tematik di pelajaran-pelajaran lain. Adapun dari sisi jam pelajaran, kurikulum baru ini akan menambah panjangnya jam pelajaran. Untuk SD kelas 1 dari 26 jam per minggu menjadi 30 jam. Untuk kelas 2 SD dari 27 jam menjadi 32 jam. Sedangkan untuk kelas 3 SD dari 28 jam menjadi 34 jam, sementara kelas 4, 5, 6 SD dari 32 menjadi 36 jam per minggu.

Lembaga pendidikan dalam hal ini memiliki peranan yang paling dominan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, guru sebagai perangkat pelaksana terdepan di institusi pendidikan dituntut untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional dalam mengatasi permasalahan pengelolaan pembelajaran di kelasnya.

Guru yang profesional harus memiliki sejumlah kompetensi, kompetensi yang dimaksud adalah sebagai berikut, yaitu : “kompetensi professional” artinya memiliki pengetahuan yang kuat, “kompetensi personal” artinya memiliki sikap kepribadian yang mantap, “kompetensi social” artinya menunjukkan kemampuan berkomunikasi sosial baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesama rekan guru dan kepala sekolah bahkan dengan masyarakat luas, serta “kemampuan untuk memberikan pelayanan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru seringkali dihadapkan dengan berbagai permasalahan. Masalah yang muncul dapat disebabkan beberapa faktor, diantaranya adalah situasi kelas yang kurang kondusif seperti yang dirasakan oleh kelas IV SDN Cibadak 02. Masalah yang paling utama adalah masalah pembelajaran, dimana perolehan hasil belajar siswa di akhir pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan di awal pembelajaran.

Masalah  pembelajaran yang sedang dihadapi oleh penulis muncul ketika siswa melakukan proses pembelajaran tentang keberagaman budaya bangsaku. Pada pelaksanaannya masih banyak siswa yang belum dapat memahami tentang keberagaman budaya bangsaku. Hal itu terbukti ketika guru akan mengajukan pertanyaan, siswa berkata,”Saya tidak mengerti pak.” Selain itu terdapat siswa yang banyak mengobrol dengan teman sebangkunya dibandingkan dengan mendengarkan cerita temannya yang di depan, jadi proses pembelajaran yang ingin dicapai menjadi terlambat karena kurang efektifnya dalam proses  pembelajaran itu.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas IV SDN Cibadak 02 Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung telah ditetapkan KKM nya adalah 65 Namun dari 31 siswa yang ada, hanya 10 siswa yang mendapat nilai ≥ 65. Hal ini terbukti ketika peneliti bertanya mengenai konsep keberagaman budaya bangsaku kepada siswa, sangat sedikit sekali siswa yang mengetahui tentang keberagaman budaya. Adapun yang mengerti tetapi terkesan belum menguasai materi dan kurang memahami konsepnya. Fakta tersebut menjadikan pembelajaran dapat dikatakan tidak berhasil, sehingga perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Menurut pengalaman pribadi dan hasil observasi yang dilakukan,  bahwa proses belajar mengajar dengan menggunaan metode yang tepat masih jarang, penyajiannya masih kurang menarik, guru masih mendominasi, sehingga kurang adanya interaksi yang baik dengan siswa. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan proses mengajar secara kreatif,  metode hanya berkisar antara ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Guru belum mampu memanfaatkan peluang yang terdapat dalam Kurikulum Satuan Pendidikan, yang memberikan keleluasan guru dalam mengelola kelas.

Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis mencoba dan berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cibadak 02 tentang keberagaman budaya bangsaku dengan melaksanakan perbaikan pembelajaran  melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka data awal permasalahan yang muncul dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kurangnya motivasi belajar siswa.
2. Penggunaan model dan media pembelajaran yang kurang optimal bahkan kurangnya ketersediaan media.
3. Rendahnya kemampuan siswa tentang selalu berhemat energi.
4. Konsentrasi siswa terganggu karena keadaan kelas tidak kondusif.
Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka guru di SDN Cibadak 02 berhadapan dengan masalah belum menghasilkan pembelajaran yang efektif. Hal itu ditunjukkan oleh kenyataan bahwa waktu belajar siswa banyak terbuang. Keaktifan dan kekreatifan siswa dalam belajar sangat rendah serta hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Hal ini terjadi karena metode mengajar guru selalu pada metode ceramah yang bersumber hanya pada buku panduan sehingga siswa dapat lebih cepat jenuh dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya keaktifan dan hasil belajar saja yang rendah tetapi cara siswa memperoleh pengetahuan pun selalu bersumber pada guru (teacher center) seharusnya siswa bisa mencari informasi sendiri, mengidentifikasi masalah serta mendapatkan hasil jawaban oleh sendiri, guru hanya sebagai mediator, motivator dan fasilitator (student center). Dari hasil observasi di SDN Cibadak 02 terlihat pada saat hasil evaluasi siswa hasil nilai yang diperoleh siswa kurang dari nilai rata-rata.
C.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka batasan dan rumusan masalah secara umum adalah: “Apakah dengan melalui penerapan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang selalu berhemat energi pada siswa kelas IV SDN Cibadak 02 Baleendah terjadi peningkatan?
Batasan dan Rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana rencana pembelajaran model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa?
2. Bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa?
3. Apakah dengan penerapan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa?
D. Tujuan Penelitian
      Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian secara umum yaitu : “Meningkatkan sikap rasa ingin tahu dalam menyebutkan jenis-jenis pekerjaan kelas IV SDN Cibadak 02 Baleendah”.
Tujuan Penelitian secara khusus :

1. Untuk mengetahui perencanaan penerapan model pembelajaran inquiry akan meningkatkan rasa ingin tahu siswa.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan model pembelajaran inquiry akan meningkatkan rasa ingin tahu siswa.
3. Untuk mengetahui sikap rasa ingin tahu siswa dari penerapan model pembelajaran inquiry.
E. Manfaat Penelitian
  Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam dunia pendidikan berupa gambaran mengenai sebuah teori yang menyatakan bahwa pengetahuan dan hasil belajar siswa tentang berhemat energi dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. dengan cara sebagai berikut :
1. Berupaya terus menerus agar menemukan solusi pembelajaran yang berkualitas.
2. Menemukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan atau meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan berdasarkan penelitian tindakan kelas.
           Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut :
1. Bagi siswa kelas IV SDN Cibadak 02 Baleendah, akan terdorong untuk meningkatan pengetahuan dan hasil belajar tentang keberagaman budaya bangsaku melalui penerapan model pembelajaran inquiry. 
2. Bagi guru pengajar  kelas IV dalam keterampilan berkomunikasi dan mencari informasi dapat meningkatkan profesionalnya dalam proses pembelajaran dengan bahan pelajarannya.
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan yang tepat dalam kegiatan pengajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran, guna menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, efektif dan efesien bagi para guru-guru di Sekolah Dasar.
F. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian yang dilakukan, maka berikut ini dijelaskan beberapa penjelasan istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini.
1. Metode  Inquiri


Inquiri adalah salah satu asas dalam pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) sebagai pendekatan pembelajaran utama. Inquiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Sanjaya,Wina (2006: 193) menyatakan: Inquiri menekankan pada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam pendekatan ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran; sedangkan guru berperan sebagai fasilitastor dan pembimbing siswa untuk belajar.
Inquiri (menemukan) merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiiri.



Metode Pembelajaran Inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah.


Menurut Suryosubroto (2002:192), metode inkuiri adalah suatu metode dimana dalam proses pembelajaran guru memperkenankan siswanya menemukan sendiri informasi yang secara konvensional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. Selanjutnya Nafilah juga menjelaskan (2009:2), metode inkuiri adalah cara penyajian pelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi dengan aktif tanpa bantuan guru.
2. Pengetahuan
Menurut Soekidjo Notoadmodjo (2003), Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca  indera manusia yaitu : indera penglihatan, pendengaran, penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

3. Peningkatan Hasil belajar 

Peningkatan berasal dari kata tingkat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2001:1197) tingkat berarti “susunan yang berlapis-lapis” bisa juga berarti “tinggi rendah martabat”. Meningkatkan artinya membuat lebih tinggi dari kedudukan semula. Ani Tri, (2004:4), hasil merupakan sesuatu yang diakibatkan (dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha.

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri.

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.

Menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa.

Menurut Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36) hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.

